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فه  وَمُضَاعه  ، هحْسَانه
ْ

وَالْ فَضْله 
ْ
ال عه  وَاسه ه  لِله حَمْدُ 

ْ
ل
َ
يْمَانه   ا ه

ْ
الْ ي  وه

َ
ذ له حَسَنَاته 

ْ
ال

يْ  ذه
َّ
ال يهِّ  نه

َ
غ
ْ
ل
َ
ا  ، هحْسَانه

ْ
ت    وَالْ

ْ
وَق لَّ 

ُ
ك يْرَاته 

َ
خ
ْ
ال حُّ  سه

َ
ت هه  جُوْده بُ  سَحَائه زَلْ 

َ
ت مه 

َ
 ل

  ، وَان 
َ
نْ وَأ

َ
أ هَدُ 

ْ
ش

َ
مُ أ دَائه هُ 

َ
ل يْكَ  ره

َ
ش  

َ
لْ وَحْدَهُ  الله   

َّ
لْ اه هَ 

َ
ل اه

َ
لْ    ، انه

َ
ط

ْ
ل وَالسُّ كه 

ْ
ل
ُ ْ
. الْ

هُ وَ 
ُ
وَرَسُوْل عَبْدُهُ  دًا  مُحَمَّ نَّ 

َ
أ هَدُ 

ْ
ش

َ
هه وَ   أ به اُلله  عَ 

َ
رَف يٌّ  به

َ
ن  ، سَانه

ْ
ن ه
ْ

الْ وْعه 
َ
ن نْ  مه هُ 

ُ
يْرَت  خه

ى
َ
يْهه وَعَل

َ
ى اُلله عَل

َّ
بَانَ. صَل

َ
ضَحَ وَاسْت ى اتَّ حَقَّ حَتَّ

ْ
دْقه   ال ِّ

هْله الصه
َ
هه أ صْحَابه

َ
هه وَأ له

َ
أ

بَعْدُ، ا  مَّ
َ
أ  . هحْسَانه

ْ
تَقْوَى   وَالْ به يَايَ  وَاه مْ 

ُ
يْك وْصه

ُ
أ وَانُ 

ْ
هخ

ْ
الْ هَا  يُّ

َ
،  اللهه   أ هه اعَته

َ
الَ وَط

َ
ق  .  

ينَ  ذه
َّ
ال يَ  بَاده عه يَا  لْ 

ُ
ق  : يْمه ره

َ
ك
ْ
ال هه  تَابه كه يْ  فه ى 

َ
عَال

َ
ت لْ   اُلله  مْ  هه فُسه

ْ
ن
َ
أ ى 

َ
عَل وا 

ُ
سْرَف

َ
أ

نَّ  ه إه
َّ

نْ رَحْمَةه اللَّ وا مه
ُ
قْنَط

َ
  ت

ً
يعا وبَ جَمه

ُ
ن
ُّ
رُ الذ فه

ْ
َ يَغ

َّ
   اللَّ

 

Hadirin sidang Jumat Rahimakumullah, 

Marilah kita bersyukur kepada Allah dengan melangitkan kalimat Tahmid sebagai 

manifestasi dari pujian kita kepada Allah Swt. atas segala limpahan nikmat, rahmat, serta 

keberkahan yang kita terima setiap saat yang terkadang tanpa harus keluar keringat, Semoga kitab 

isa dan selalu berusaha menjadikan diri menjadi orang yang selalu  bersyukur kepadaNya amin. 

Shalawat dan salam marilah senantiasa kita sanjungkan kepada baginda Rasulullah Muhammad 

Saw. Semoga kita kelak mendapatkan syafaatnya. Amin. 

 Selanjutnya, Khatib berwasiat pada diri khatib pribadi dan kepada segenap jamaah, marilah 

kita senantiasa meningkatkan ketakwaan kepada Allah Swt dengan taqwa yang sebenar-benar 

taqwa. Marilah kita menjalankan semua perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya; memperbanyak 

berbuat baik, menghormati perbedaaan yang dianugerahkan kepada kita, serta senantiasa menjaga 

nikmat perdamaian dan kerukunan yang terlimpah kepada bangsa-bangsa dinunia ini. 

Sidang Jumat Rahimakumullah, 

 Pada khutbah kali ini khotib ingin menyampaikan judul khutbahnya yaitu, RAHMAT 

DALAM AL-QUR’AN. 

 

Rahmat adalah bisa diterjeahkan sebagai kasih sayang Allah kepada hambany termasuk 

manusia, karenanya sangat baik dan menyenangkan apabila manuisa mendaatkan rahmat Allah swt 

dalam kehidupannya baik dunia apalagi dakhirat. Buan ramadhan ini adalah bulan penuh rahmat 

artinya banyak rahmat yang diberikan Allah kepada hamnya.Untuk itu sebagai hamba pandai 

pnadaiah menjemput rahmat Allah yang memang dikucurkan Allah dibulan ini. 

Rahmat juga bermakna pemberian Allah yangbersifat materi maupun nonmateri sebagiana 

firmanNya: 

كَ مَا يَفْتَحه   مُمْسه
َ

لَ
َ
نْ رَحْمَة  ف اسه مه لنَّ  له

ُ هَا ۖ     اللََّّ
َ
نْ  ل هُ مه

َ
لَ ل  مُرْسه

َ
لَ

َ
كْ ف وَمَا يُمْسه

هه ۚ وَهُوَ  يمُ  بَعْده حَكه
ْ
عَزهيزُ ال

ْ
 ال

“Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa rahmat, maka tidak ada 

seorangpun yang dapat menahannya; dan apa saja yang ditahan oleh Allah maka tidak 

seorangpun yang sanggup melepaskannya sesudah itu. Dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi 

Maha Bijaksana.” (QS.Fathir:2) 

 



 

Rahmat dalam al-Qur’an ada beberapa pengertian yang dapat dipahami dan difollow up agar 

kebagian rahamat Allah dibulan ramadhan ini. Diantara penjelasan rahmat dalam al-qur’an adalah 

sebagaiberikut: 
 

1) Rahmat bermakna agama Islam. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-qur’an surat AL-Insan/76: 1 

2) Rahmat bermakna surga Sebagaimana dijelaskan dalam Al-qur’an Ali-Imran/3: 107 

3) Rahmat berarti hujan. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-qur’an Al-A’raf/7: 57 

4) Rahmat berarti kenabian. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-qur’an Zuhruf/43: 32 

5) Rahmat bermakna nikmat. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-qur’an AL-Kahfi/18:65 

6) Rahmat berarti al-Quran. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-qur’an Yusuf/12: 111 

7) Rahmat bermakna rezeki. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-qur’an Al-Isra, /17: 100 

8) Rahmat berarti pertolongan dan kemenangan Sebagaimana dijelaskan dalam Al-qur’an AL-

Ahzab/33: 17 

9) Rahmat bermakna sehat & afiyat, Sebagaimana dijelaskan dalam Al-qur’an Az-Zumar/39: 38 

10) Rahmat berarti cinta. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-qur’an AL-Fath/48: 29 

11) Rahmat bermakna keimanan, Sebagaimana dijelaskan dalam Al-qur’an Hud/11:n28 

12) Rahmat berarti taufik (pertolongan untuk amal kebaikan). Sebagaimana dijelaskan dalam Al-

qur’an Nur/24: 21 

13) Rahmat berarti Nabi Isa as. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-qur’an Maryam/19: 21 

14) Rahmat bermakna Nabi Besar Muhammad saw. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-qur’an Al-

Anbiya/21: 1-07 

 

Setelah kita mengetahui tentang pengertian rahmat atau kasih sayang Allah kepada hambanya, 

keudaian bagaiman agar kita mudah mendapatkan rahmatNya? Ada beberap hal yang bisa kita 

lakukan: 

 
Pertama, : Mentaati Allah dan Rasulnya, 

 Mentaati Allah dan rasunya merupakan kewajiban seorang muslim agar mendapatkan predikat 

muslim yang kamil(muslim sempurna) yang pantas mendapatkan rahmat dan syurganya. Taat kepada 

Allah dalam segala kondisi, baik kondisi nyaman maupun tidak nyaman. Istiqomah dalam taat kepada Allah 

dan rasulnya menjadi sangat urgen bagi seorang muslim. 

 Jika ketaatan kepada Allah berdasarkan keimanan dan keikhlasan akan dapat dijalani dengan 

nyaman dan tidak teralalu terbani sehingga dia kan menjadi hamba yang terbaik yang pantas mendapatkan 

rahmat atau kasih sayang dari Allah sebagaimana firmanNya: 

رْحَمُونَ 
ُ
مْ ت

ُ
ك
َّ
عَل

َ
سُولَ ل َ وَالرَّ

َّ
يعُوا اللَّ طه

َ
 وَأ

“ Dan taatilah Allâh dan Rasul, supaya kamu diberi rahmat. [Ali ‘Imrân/3:132] 

 

Kedua, : Bersikap Mengikuti Nilai Kandungan Al-Qur`ân 

 Disamping al-Qur’an bermakna bacaan, AL-Qur’an juga merupakan pemdoman Umat Islam dalam 

menjalankan roda kehidupan agar tidak salah arah dan dapat dijalani dengan penuh semangat dan sabar serta 

nyaman. Tanpa sebuah dasar pijakan yang baik dan benar dalam menjalani hidup sudah bisa diprediksi 

bahwa hidupnya akan teidak terarah dan cenderung disetir oleh hanwa nafsu, semenatara nafsu selalu 

mengarahkan kepada ketudak baikan. 

 Oleh karen aitu agar kehidupan kita umat Islam lebih baik dan terarah serta berbekas kebaikan serta 

mendapatkan rahmat Allah,maka Al-Qur’anlah yang dijadikan pijakan. Allâh Azza wa Jalla berfirman: 

ا كه 
َ
ذ
َٰ
رْحَمُونَ وَهَ

ُ
مْ ت

ُ
ك
َّ
عَل

َ
قُوا ل عُوهُ وَاتَّ به

اتَّ
َ
نَاهُ مُبَارَكٌ ف

ْ
زَل
ْ
ن
َ
 تَابٌ أ

Dan Al-Qur`ân itu adalah kitab yang Kami turunkan yang diberkati, maka ikutilah dia dan bertakwalah 

agar kamu diberi rahmat. [Al-An’âm/6:155] 

 

 



Ketiga, Perbanyak Menyimat Bacaan Al-Qur’an 

 Al-Qur’an adalah bacaan yang baik, yang setiap muslim ketika membaca dan mendengarkan 

bacaanya dengan iman maka dia akan mendapatkan kebaikan dan rahmat Allah. Al-Qur’an merupakan 

bacaan yang terbaik bagi ummat Islam, karenaya bagi yang sudah bisa membaca dengan baik, maka 

perbanyak membaca dan bagi yang belum baik dan bagus dalam membaca dengarkanlah bacaan Al-Qur’an 

dengan iman maka pasti Allah akan memberikan rahmat atau kebaikan-kebaikan bagi muslim yang 

mendengarkan. 

 Jangan sia-siakan jika ada kesempatan untuk membaca atau mendengarkan bacaan Al-Qur’an, 

apalagi dibulan Ramadhan, pahala akan dilipatkan jika berbuat baik atau beribadah, semoga kita mempu 

melakuannya, amin. Allah berfirman:  

رْحَمُونَ 
ُ
مْ ت

ُ
ك
َّ
عَل

َ
تُوا ل صه

ْ
ن
َ
هُ وَأ

َ
عُوا ل اسْتَمه

َ
قُرْآنُ ف

ْ
رهئَ ال

ُ
ا ق

َ
ذ  وَإه

Dan apabila dibacakan Al-Qur`ân, maka dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang 

agar kamu mendapat rahmat.  [Al-A’râf/7:204] 

 

 

Keempat, : Perbanyak Beristighfar Meminta Ampun 

 Dalam kehidupan manusia, tidak ada manusia yang tidak punya salah atau dosa, semua 

manusia memiliki salah ataupun dosa. Hal terbaik bagi orang yang memiliki dosa ataupun 

kesalahan baik kepada Allah maupunmanusia yang lain adalah memohon ampun atau istighar. 

Dalam bulan Ramadhan ini adalah waktu yang sangat baik untuk meminta ampun atau beristighfar 

kepada Allah. Sebagi salah satu bentuk kebaikan Allah kepada hambanya yang beritighfar, bukan 

hanya diampuni dosanya, akan tetapi ditambah dengan pemberian rahamat atau kasih sayang, 

sebagimana firmanNya: 

يَ  الَ 
َ
حَسَنَةه   ا ق

ْ
ال بْلَ 

َ
ق ةه 

َ
ئ ه
يِّ السَّ به ونَ 

ُ
ل سْتَعْجه

َ
ت مَ  له وْمه 

َ
َ   ۖ ق

َّ
اللَّ رُونَ  فه

ْ
سْتَغ

َ
ت  

َ
وْلْ

َ
ل

رْحَمُونَ 
ُ
مْ ت

ُ
ك
َّ
عَل

َ
 ل

Dia berkata, “Hai kaumku, mengapa kamu minta disegerakan keburukan sebelum (kamu minta) 

kebaikan?. Hendaklah kamu meminta ampun kepada Allâh, agar kamu mendapat rahmat”. [An-

Naml/27:46] 

 

 

Kelima, : Mendamaikan Yang Sedang Bertiaki. 

 Dalam kehidupan manusia ada saja pertikaian karena sebab tertentu, yangterkadang juga Panjang 

dan merembet kepada urusan yang lain sehingga sulit berdamai. Boleh jadai pertikaian berawal urusan yang 

sederhana namun karena berkali-kali muncul akhirnya membesar dan menimbukan pertikan diantara 

tetangga kusunya.Hal terbaik dalam pertikaian adalah adanya penyelasaian agar tidak berkembang atau 

meradang sehingga boeh jadi sampai akhirat. 

 Untuk itu, siapapun dia yang berada dalam jarak yang dekat dengan orang yang bertiai, maka 

sebaikanya ada niatan yang baik untuk mendamaikan orang yang bertikai. Jika itu dilaukann tentunya ada 

kerikil-kerikil tajam dalam mendamaikan, maka jika teteap istiqomah dilakukan akan mendapatkan 

rahmat bagi orang yang mendamaikan pertikana diantara sesama muslim atau nonmuslim yang kita kenal 

atau dekat. Allâh Azza wa Jalla berfirman: 

مْ 
ُ
وَيْك

َ
خ
َ
حُوا بَيْنَ أ صْله

َ
أ
َ
 ف
ٌ
وَة

ْ
خ نُونَ إه ؤْمه

ُ ْ
مَا الْ نَّ رْحَمُونَ  ۖ إه

ُ
مْ ت

ُ
ك
َّ
عَل

َ
َ ل

َّ
قُوا اللَّ  وَاتَّ

Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara karena itu damaikanlah antara kedua 

saudaramu dan bertakwalah kepada Allâh supaya kamu mendapat rahmat. [Al-Hujurât/49:10] 

 

 

Hadirin sidang jum’ah yang dimulyakan Allah, 



Demikian khutbah yang singkat ini, semoga kitab bisa memahami betapa penting dan 

bernilainya mendapatkan rahmat atau kasih sayang Allah dengan melakukan beberapa hal dibawah 

ini : 

 

1) Mentaati Allah dan Rasulnya,  

2) Bersikap Mengikuti Nilai Kandungan Al-Qur`ân,  

3) Perbanyak Menyimak Bacaan Al-Qur’an, 

4) Perbanyak Beristighfar Memohon Ampun,  

5) Mendamaikan Yang Sedang Bertikai. 

 

Semoga Allah memudahkan dan memberi kekuatan serta semangat kepada kita untuk bisa 

mendapatkan rahmaNya sehingga kita mendapatkan maqam atau posisi yang tinggi dimata Allah 

dan Manusia. amin amin ya Robbal “aalamiiin. 

قُرْ 
ْ
ال ى  فه مْ 

ُ
ك
َ
وَل ىْ  له  

ُ اللََّّ يَاته بَارَكَ 
َ
لْ
ْ
ا نَ  مه يْهه  فه مَا  به مْ 

ُ
ك يَّ وَاه يْ  فَعَنه

َ
وَن  . يْمه عَظه

ْ
ال آنه 

 
َ
. وَت يْمه حَكه

ْ
ره ال

ْ
ك ه
ِّ
.وَالذ يْمه عَله

ْ
يْعُ ال مه

هُ هُوَ السَّ نَّ هُ اه
َ
 وَت

َ
لَ مْ ته

ُ
اك يَّ ى وَاه ه

نِّ لَ مه  قَبَّ
 

Khutbah II 

 

  
َّ

لْ هَ اه
َ
ل اه

َ
نْ لْ

َ
هَدُ أ

ْ
ش

َ
مَرَ. أ

َ
مَا أ

َ
ه حَمْدًا ك حَمْدُ لِله

ْ
ل
َ
مْ   الله وَحْدَهُ   ا

َ
هٌ ل

َ
ل هُ، اه

َ
يْكَ ل ره

َ
 ش

َ
لْ

يْء  
َ

ش   ِّ له
ُ
ك ى 

َ
عَل هُ   يَزَلْ 

ُ
وَرَسُوْل عَبْدُهُ  دًا  مُحَمَّ نَّ 

َ
أ هَدُ 

ْ
ش

َ
وَأ  .

ً
يْلَ هُ،   وَكه

ُ
يْل له

َ
وَخ يْبُهُ  وَحَبه

يْنَ، ره خه
َ ْ
يْنَ وَالْ له

وَّ
َ ْ
رَمه الْ

ْ
ك
َ
ى  أ

َ
مْ عَل

ِّ
ِّ وَسَله يْنَ. اللهم صَله ه

َ
عَالْ

ْ
ل  له

ً
بْعُوْثه رَحْمَة

َ ْ
لْ
َ
ا   ا

َ
ن ده ِّ

سَيه

هُمْ 
َ
ل انَ 

َ
ك وَمَنْ  هه  صْحَابه

َ
وَأ هه  له

َ
أ وَعَلىَ  د   دَوَامه   مُحَمَّ به  

ً
مَة دَائه  

ً
ة

َ
صَلَ يْنَ،  عه ابه

التَّ نَ  مه

مَوَاته  يْنَ   السَّ رْضه
َ ْ
َ حَقَّ   وَالْ

َّ
قُوا اللَّ اتَّ رُوْنَ  حَاضه

ْ
ال هَا  يُّ

َ
أ يَا 

َ
ف بَعْدُ:  ا  مَّ

َ
رُوْا   أ

َ
وَذ هه  اته

َ
ق
ُ
ت

هَ 
َ
ظ مَا  شَ  فَوَاحه

ْ
نَ ال

َ
بَط وَمَا  نْهَا  مه جُمْعَةه  .رَ 

ْ
ال وَحُضُوْره  اعَةه 

َّ
الط ى 

َ
عَل وْا 

ُ
ظ وَحَافه

جَمَاعَةه 
ْ
مُوْا  وَال

َ
. وَاعْل بَاته وَاجه

ْ
مُوْرَاته وَال

ْ
أ
َ ْ
يْعه الْ وْمه وَجَمه

مْر   وَالصَّ
َ
أ مْ به

ُ
مَرَك

َ
نَّ اَلله أ

َ
أ

ةه 
َ
ك ئه

َ
مَلَ به نَى 

َ
وَث  . هه نَفْسه به  

َ
قُ   بَدَأ به حَةه 

ِّ
سَبه

ُ ْ
إه الْ  . هه ونَ دْسه

ُّ
يُصَل تَهُ 

َ
ك وَمَلَئه  َ

َّ
اللَّ ى   نَّ 

َ
عَل

يْهه 
َ
عَل وا 

ُّ
آمَنُوا صَل ينَ  ذه

َّ
ال هَا  يُّ

َ
أ يَا  ه 

يِّ به
   النَّ

ً
يما سْله

َ
ت مُوا  ه

ِّ
ا   وَسَل

َ
ن ده ِّ

سَيه ى 
َ
عَل  ِّ اللهم صَله

د   مُحَمَّ ا 
َ
ن ده ِّ

سَيه له 
َ
أ ى 

َ
وَعَل د   له   مُحَمَّ

َ
أ ى 

َ
وَعَل يْمَ  بْرَاهه اه ا 

َ
ن ده ِّ

سَيه ى 
َ
عَل يْتَ 

َّ
صَل مَا 

َ
ك

ا
َ
ن ده ِّ

له   سَيه
َ
أ ى 

َ
وَعَل د   مُحَمَّ ا 

َ
ن ده ِّ

سَيه ى 
َ
عَل وَبَارهكْ  يْمَ  بْرَاهه تَ   اه

ْ
بَارَك مَا 

َ
د  ك مُحَمَّ ا 

َ
ن ده ِّ

سَيه

سَيهِّ  ى 
َ
يْمَ عَل بْرَاهه اه ا 

َ
ن كَ   ده نَّ اه يْنَ  ه

َ
العَالْ يْ  فه يْمَ  بْرَاهه اه ا 

َ
ن ده ِّ

سَيه له 
َ
أ ى 

َ
يْدٌ.   وَعَل مَجه يْدٌ  حَمه

مَاته  سْله
ُ ْ
وَالْ يْنَ  مه مُسْله

ْ
ل له رْ  فه

ْ
اغ نْهُمْ   اللهم  مه حْيَاءه 

َ ْ
لْ
َ
ا نَاته  ؤْمه

ُ ْ
وَالْ يْنَ  نه ؤْمه

ُ ْ
  وَالْ

ءَ 
َ

بَلَ
ْ
ال ا  عَنَّ عْ 

َ
ادْف اللهم   . مْوَاته

َ ْ
الْ ءَ وه

َ
لَ
َ
غ
ْ
وَال يَ    

ْ
بَغ

ْ
وَال رَ 

َ
نْك

ُ ْ
وَالْ اءَ 

َ
فَحْش

ْ
وَال وَبَاءَ 

ْ
وَال

 
َ
يُوْف نْهَا وَمَا  وَالسُّ هَرَ مه

َ
حَنَ، مَا ظ ه

ْ
دَ وَالْ دَائه

 وَالشَّ
َ
فَة تَله

ْ
خ
ُ ْ
ا   الْ

َ
ا هَذ

َ
ن ده

َ
نْ بَل نَ، مه

َ
بَط

يْنَ  مه سْله
ُ ْ
الْ دَانه 

ْ
بُل نْ  وَمه  

ً
اصَة

َ
يْء    خ

َ
ش   ِّ له

ُ
ك ى 

َ
عَل كَ  نَّ اه  ،

ً
يْرٌ عَامَة ده

َ
ق نَّ     اه  ، بَادَ اللهه عه

هحْسَانه 
ْ

عَدْله وَالْ
ْ
ال مْ به

ُ
مُرُك

ْ
ره   اَلله يَأ

َ
نْك

ُ ْ
اءه وَالْ

َ
فَحْش

ْ
قُرْبَى وَيَنْهَى عَنه ال

ْ
يْ ال يْتَاءه ذه  وَاه



رُوْا اللهَ 
ُ
ك
ْ
اذ

َ
ف رُوْنَ. 

َّ
ك
َ
ذ
َ
ت مْ 

ُ
ك
َّ
عَل

َ
ل مْ 

ُ
ك
ُ
ظ يَعه  ، يه

ْ
بَغ

ْ
اللهه   وَال رُ 

ْ
ك ذه

َ
وَل مْ 

ُ
رُك

ُ
ك
ْ
يَذ يْمَ  عَظه

ْ
  ال

بَرُ 
ْ
ك
َ
  أ

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


